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PENGARUH MEDIA SOSIAL SCHOOLOGY TERHADAP HASIL 
BELAJAR SISWA PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMP NEGERI  
SATU ATAP 1 PAGAR DEWA 
Oleh 
Riskha Hejeriani 
Munculnya Pandemic Corona Virus Disease 2019 (Covid 19), jenjang 
pendidikan di Indonesia ikut mengalami perubahan dengan melakukan proses 
pembelajaran secara Dalam Jaringan (Daring). Schoology merupakan sebuah 
solusi pembelajaran Daring yang bisa digunakan di Sekolah pada masa Covid 19. 
Untuk itu perlu digunakan media Schoology pada masa pandemic dan pastinya 
harus dilakukan juga bagaimana keefektifannya. Rumusan masalah pada 
penelitian ini adalah ada atau tidak ada pengaruh media Sosial Schoology terhadap 
hasil belajar siswa pendidikan agama Islam di SMP Negeri satu Atap 1 Pagar 
Dewa.Tujuan penelitian untuk mengetahui ada atau tidak pengaruh media Sosial 
Schoology terhadap hasil belajar siswa pendidikan agama Islam di SMP Negeri 
satu Atap 1 Pagar Dewa. 
Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri satu Atap 1 Pagar Dewa dengan  
jumlah populasi dalam penelitian sebanyak 31 peserta didik. Adapun jumlah 
sampel sebanyak 31 yang diambil dengan menggunakan teknik purposive 
sampling. Pada penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi, okumentasi, 
instrumen penelitian. Hasil analisa data penelitian menunjukan bahwa terdapat 
pengaruh media Sosial Schoology terhadap hasil belajar siswa pendidikan agama 
Islam di SMP Negeri satu Atap 1 Pagar Dewa.Berdasarkan perhitungan uji  
Paired Sample T-Test yang telah dilakukan pada kelas eksperimen dilihat dari 
nilai pretest dan posttest maka didapatkan nilai Sig 000 maka nilai probality sig 
(2-tailed) atau (sig < 0,05) maka h0 ditolak maka terdapat pengaruh media Sosial 
Schoology terhadap hasil belajar siswa pendidikan agama Islam di SMP Negeri 
satu Atap 1 Pagar Dewa. Serta N-Gain sebesar 0,652805 yang berarti adanya 
peningkatan hasil belajar siswa menggunakan media Sosial Schoology. 
 
Kata kunci : Media Sosial Schoology Terhadap Hasil belajar Siswa 












































                           
                          
              
 
 
Artinya :  Wahai orang-orang yang beriman ! apabila dikatakan kepadamu,” Berilah 
kelapangan didalam majelis-majelis, “ maka lapangkanlah, niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu.dan apabila dikatakan,” Berdirilah kamu “ 
maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat ( derajat ). Orang-orang yang 
beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat dan 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah pengajaran yang diselenggarakan di sekolah sebagai 
lembaga pendidikan formal. Pendidikan adalah segala pengaruh yang 
diupayakan sekolah terhadap anak dan remaja yang diserahkan kepadanya agar 
memiliki kemampuan yang sempurna dan kesadaran penuh terhadap 
hubungan-hubungan dan tugas-tugas sosial mereka.
1
 
Pendidikan merupakan wahana yang paling tepat untuk membangun 
kesadaran multikkulturalisme yang dimaksud. Memang masyarakat telah 




Pendidikan memiliki arti bagian terpentinng dalam kehidupan yang dapat 
dibedakan dari manusia dan makhluk lainnya. Hewan juga “belajar” manusia  
juga belajar tetapi ciri yang membedakan keduanya terletak kepada akal. 
Hewan hanya diberikan hawa nafsu, insting atau berpikir, sedangkan manusia 




Pendidikan merupakan cermin dari kualitas suatu bangsa.Suatu negara 
dikatakan berkembang maju atau tidak, salah satunya dapat dilihat dari 
seberaba tinggi kualitas pendidikan yang ada dalam suatu negara tersebut. 
                                                     
1
 Redja Mudyahardjo, Pengantar Pendidikan ( Jakarta:Rajawali,2013), h. 6. 
2
 Chairul Anwar, Multikulturalisme, Globalisasi ,Dan Tantangan Pendidikan ( 
Banguntapan Yogyakarta ), h..21 
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Untuk meningkatkan mutu pendidikan yang baik memerlukan proses 
pendidikan dalam kegiatan proses pendidikan kegiatan belajar merupakan 
kegiatan yang paling penting.
4
 
Secara luas makna pendidikan sebagai usaha manusia untuk menumbuhkan 
dan mengembangkan potensi -potensi pembawaan baik jasmani maupun rohani 
sesuai sengan nilai-nilai yang ada didalam masyarakat dan kebudayaan. Usaha-
usaha yang dilakukan untuk menanamkan nilai-nilai dan norma-norma tersebut 
serta mewariskannya kepada generasi berikutnya untuk dikembangkan dalam 
hidup dan kehidupan yang terjadi dalam suatu proses pendidikan.
5
 
Perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat di era globalisasi 
saat ini tidak bisa dihindari lagi pengaruhnya terhadap dunia pendidikan.
6
 
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) merupakan sesuatu hal 
yang tidak dapat dihindari , karena kemajuan teknologi berjalan sesuai dengan 
kemajuan ilmu pengetahuan. Perkembangan IPTEK mampu membantu 
manusia dalam beraktifitas, memberikan banyak kemudahan dan sebagai cara 
baru dalam melakukan aktivitas. Jenis-jenis perkerjaan yang sebelumnya 
menuntut setiap Negara untuk berbenah diri dan selalu belajar untuk 
menghadapi persaingan di era globalisasi. 
Teknologi informasi dan komunikasi (TIK) sebagai bagian dari IPTEK 
adalah suatu padanan yang tidak terpisahkan yang mengandung pengertian luas 
                                                     
4
 Pramita Sylvia Dewi, Perspektif Guru Sebagai Implementasi Pembelajaran Inkuri 
Terbuka Dan Inkuri Terbimbing Terhadap Sikap Ilmiah Dalam Pembelajaran Sains,Tadris : 
Jurnal Keguruan Dan Ilmu Tarbiyah, UIN RIL, 2016,h. 179 
5
 Fuad Ihsan, Dasar-Dasar Kependidikan ( Jakarta:RINEKA CIPTA,2013 ), h. 1. 
6
 Haris Budiman , Peran Teknologi Informasi Dan Komunikasi Dalam Pendidikan.Jurnal 





yaitu segala kegiatan yang terkait dengan pemerosesan, manipulasi, 
pengelolaan, pemindahan informasi antara media.
7
 Hal tersebut menjadi 
tuntutan zaman dan kurikulum 2013. 
Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar 
memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, 
produktif, kreatif, inovatif dan afektif serta mampu berkontribusi pada 
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia.
8
 
Penyajian media pada proses pembelajaran kurikulum 2013 sangat menuntut 
pendidik mahir dalam penggunaan media. 
Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti 
„tengah‟, „perantara‟, atau „pengantar‟. Dalam bahasa arab media adalah 
perantara ( لسائِوَ     )atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan . 
Gerlach & elly mengatakan bahwa media apabila dipahami secara garis besar 
adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi membuat 
peserta didik mampu memperoleh pengetahuan , keterampilan, atau sikap. 
Dalam pengertian ini pendidik,buku teks dan lingkungan sekolah merupakan 
media dalam dunia pendidikan.
9
 
Pendidikan merupakan bagian penting dari kehidupan yang sekaligus 
mebedakan manusia dengan mahluk hidup lainnya.Hewan juga “belajar “ tapi 
lebih ditentukan oleh instingnya, sedangkan manusia belajar berarti merupakan 
rangkaian kegiatan menuju pendewasaan guna menuju kehidupan yang lebih 
                                                     
7
Wikipedia,‟Teknologi informasi dan komunikasi ( TIK ),‟Wikipedia 
Online:http://.id.winkipedia.org/wiki/Teknologi_Informasi_Komunikasi,2013, ( diakses 3 april 
2013 ) 
8
 Rusman,Pembelajaran Tematik Terpadu.( Jakarta:RajaGrafindo,2015).h 92 
9
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Artinya : Hai  orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya 
Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: 
"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan 
orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi 
ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa 
yang kamu kerjakan.( Al-Mujadilah 11). 
 
Ilmu dapat meningkatkan keimanan seseorang, karena semua bidang ilmu 
pengetahuan adalah saling berhubungan antara satu bidang dengan bidang yang 
lain, pengetahuan pada bidang tertentu dapat membantu membangun bidang 
ilmu pengetahuan yang lain, seperti pengetahuan tentang arsitektur dapat 
membantu membangun struktur berkaliber tinggi yang berbeda. Jadi, ilmu 
pengetahuan adalah sangat penting dalam urusan-urusan duniawi, sebagaimana 
penting melaksanakan shalat. 
Pandangan Al-Qur‟an tentang teknologi, ada sekian banyak Al-Qur‟an yang 
menjelaskan alam semesta dan ditundukkan Allah untuk manusia. 
 
ٖم يَتََفكَّرم  ٖت ل يقَوأ ٓيَ َٰ َ َۡلأ ِلي نَّ ِفي َذَٰ
ِ
ُۚ إ نأهم يٗعا م ي ضي ََجي َرأ ۡلأ
 
تي َوَما ِفي ٱ َوَٰ َم َٰ لسَّ
 
ا ِفي ٱ ونَ َوََسََّر لَُكم مَّ  
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Artinya : dan Dia telah menundukkan untukmu apa yang di langit dan apa 
yang di bumi semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya. Sesungguhnya pada 
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi 




Adanya potensi dan tersedianya lahan yang diciptakan Allah, serta 
ketidakmampuan alam raya untuk membangkan perintah-Nya, 
kesemuanyamenghantarkan manusia berpotensi untuk memanfaatkan yang 
ditundukan Tuhan itu. Keberhasilan memanfaatkan alam itulah buah teknologi. 
Kehidupan yang baik dan mengangkat derajat kemanusian sesuai dengan 
kemampuan dasar (fitrah), penting sekali diberikan kepada peserta didik 
terutama dalam mengantisipasi krisis moral sebagai dampak negatif dan era 
globaliisasi yang melanda bangsa indonesia.
12
 Pendidikan agama islam yang 
diarahkan untuk menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, 
menghayati terutama dalam ibadah sehari-hari yang kemudian menjadi dasar 
pedoman hidup melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, penggunaan 
pengalaman dan pemiasaan.
13
 Pendidikan islam pada era seperti ini dapat 
ditanamkan pada peserta didik melalui pembelajaran e-learning, apalagi pada 
masa pandemi covid-19.  
Salah satu penerapan teknologi elektronik untuk pembelajaran yaitu e-
learning berbasis belajar mandiri online, sistem e-learning merupakan suatu 
bentuk implementasi teknologi yang ditunjukan untuk membantu proses 
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pembelajaran yang dikemas dalam bentuk elektronik/digital dan pelaksanaanya 
membutuhkan sarana komputer berbasis web dalam situs internet.
14
 E-learning 
sekarang ini merupakan pembelajaran yang cukup populer dalam dunia 
pendidikan global “Di luar negeri seperti di Amerika Serikat, e-learning telah 
digunakan hampir 90% pada setiap tingkat satuan pendidikan yang memiliki 
lebih dari 10.000 peserta didik.
15
 Banyak sekali jenis e-learning, seperti 
moodle, edmodo, google classroom, Schoology.
16
 E-learning untuk peserta 
didik dalam pembelajaran harus menggunakan jenis yang mudah agar tidak 
mempersulit peserta didik. Salah satu e- learning yang dikembangkan 
menggunakan aplikasi yaitu Schoology. 
Schoology merupakan salah satu LMS berbentuk web sosial yang 
menawarkan pembelajaran sama seperti di dalam kelas secara percuma (gratis) 
dan mudah digunakan seperti media sosial Facebook.
17
 Di samping itu, di 
Schoology terdapat fitur-fitur yang mempermudah dalam pengelolaan 
pembelajaran dan hasil-hasilnya, seperti pembuatan tugas-tugas, kuis, 
monitoring kegiatan peserta didik, serta berbagai fasilitas untuk mendukung 
aktivitas sosial.
18
 Dengan kemudahan yang diberikan seharusnya dapat 
memberikan kemajuan yang pesat bagi perkembangan pendidikan di Indonesia. 
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Namun, tantangan yang perlu dihadapi kemampuan pendidik dalam 
menggunakan fasilitas seperti koneksi internet, komputer, dll.
19
 
Keunggulan dari pemanfaatan e-learning berbasis Schoology ini merupakan 
aplikasi yang mudah dioperasikan dan tidak menyulitkan peserta didik, dapat 
menjadikan peserta didik dalam mengemukakan ide atau gagasan secara 
fleksibel digunakan dalam pembelajaran didalam maupun di luar kelas.
20
 
Lebih unggulnya lagi, Schoology menawarkan jejaring lintas sekolah yang 
memungkinkan sekolah dapat berkolaborasi dengan data, kelompok dan 
diskusi kelas.
21
 Schoology juga dapat digunakan melalui smartphone.
22
 
Pembelajaran yang dapat membuat pesrta didik lebih intraktif dan dapat 
meninggalkan kesan adalah dengan cara menggunakan bahan ajar yang 
mengikuti perkembangan teknologi informasi yaitu menggunakan 
pembelajaran yang mengacu pada pemanfaatan internet, implementasi internet 
telah banyak diterapkan di seluruh dunia, ada konsep e-learning atau konsep 
pembelajaran jarak jauh, dimana antara pendidik/dosen dan peserta 
didik/mahapeserta didik bisa melakukan pembelajaran diluar 
sekolah/kampus.
23
 Sesuai dengan perkembangan internet banyak juga 
bermunculan media sosial yang dapat membantu pembelajaran yang 
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berlangsung, seperti moodle, edmodo, google classroom, Schoology. Akhir-
akhir ini peneliti menemukan beberapa pengembangan bahan ajar yang 




Penelitian ini berbeda dengan penelitian lainnya, media Schoology 
merupakan media pembelajaran yang dapat mengemas pembelajaran menjadi 
lebih mudah, efisien dan lebih mudah diakses oleh pendidik dan peserta didik 
untuk presensi, pengumpulan tugas, latihan soal dan media sumber belajar 
yang bisa diakses kapanpun dan dimanapun. Schoology memiliki konsep yang 
sama dengan edmodo dan moodle, bahkan Schoology memiliki beberapa 
fasilitas lain  yang tidak didukung oleh edmodo dan moodle. Peneliti 
menginginkan suatu perubahan pembelajaran menggunakan bahan ajar 
nantinya akan menjadi panduan peserta didik untuk memperoleh pengetahuan 
tentang pendidikan agama islam. 
Masa akhir tahun 2019 sampai saat ini dunia masih dihebohkan dengan 
munculnya Pandemic Corona Virus Disease 2019 (Covid 19), jenjang 
pendidikan di Indonesia ikut mengalami perubahan dengan melakukan proses 
pembelajaran secara Dalam Jaringan (Daring). Schoology merupakan sebuah 
solusi pembelajaran Daring yang bisa digunakan di Sekolah pada masa Covid 
19. Untuk itu perlu digunakan media Schoology pada masa pandemic dan 
pastinya harus dilakukan juga bagaimana keefektifannya. 
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Berdasarkan paparan di atas maka peneliti akan melakukan penelitian 
dengan judul Pengaruh  media Sosial Schoology terhadap hasil belajar peserta 
didik dalam pembelajaran PAI di SMP Negeri satu Atap 1 Pagar Dewa. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, maka penelitian mengidentifikasi 
masalah sebagai berikut : 
1. Sekolah belum pernah menggunakan media sosial bervariatif dalam 
proses pembelajaran. 
2. Dibutuhkan media sosial daring (dalam jaringan) yang bisa digunakan di 
Sekolah pada masa Covid 19 serta harus dilakukan pendalaman bagaimana 
keefektifannya 
C. Pembatasan Masalah  
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti membatasi 
masalahnya:  
1. Dibutuhkan media sosial daring (dalam jaringan) yang bisa digunakan di 
Sekolah pada masa Covid 19. dan harus dilakukan juga bagaimana 
keefektifannya  
2. Materi yang dikembangkan adalah shalat jama qasar 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini secara umum adalah ”Adakah pengaruh media 
Sosial Schoology terhadap hasil belajar siswa pendidikan agama Islam di SMP 





E. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui pengaruh bahan ajar media Sosial Schoology terhadap 
hasil belajar siswa pendidikan agama Islam di SMP Negeri satu Atap 1 Pagar 
Dewa. 
F. Kegunaan Penelitian 
a. Bagi peneliti 
Ini sangat membantu mengembangkan sikap ilmiah dan dapat 
menambahkan pengetahuan serta wawasan yang baru. 
b. Bagi mahasiswa 
Peneliti berharap kajian ilmiah ini dapat menajdi referensi dan 
menambah wawasan baru bagi rekan-rekan mahasiswa Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan khususnya Prodi Pendidikan Agama Islam. Kajian ilmiah ini 
bukan semata-mata untuk dipelajari melainkan juga diterapkan dalam 
kehidupan sosial, sehingga ilmu ini bermanfaat dengan baik. 
c. Bagi Universitas 
Peneliti berharap, skripsi ini dapat menambah arsip bagi penelitian 
mahasiswa universitas. Secara tidak langsung hal ini dapat meningkatkan 
mutu dan kualitas akademik mahasiswanya karena kualitas dilihat dari 
seberapa sering seorang mahasiswa melakukan penelitian. karena sejatinya 
penelitian tersebut memerlukan pemikiran, konsep, rencana, dan tenaga 




A. Media Sosial Schoology (MSS) 
1. Pengertian Media Sosial Schoology 
Schoology adalah jejaring sosial berbasis web khusus (sekolah dan 
lembaga pendidikan tinggi) yang difokuskan pada kerjasama, untuk 
memungkinkan pengguna membuat, mengelola, dan saling berinteraksi serta 
berbagi kontenak ademis. Schoology di rancang oleh Jeremy Friedman, 
Ryan Hwang dan Tim Trinidad mahapeserta didik di Washington University 
di St Louis, MO, Amerika Serikat. Awalnya di rancang untuk berbagai 
catatan, Schoology dirilis secara komersial pada bulan agustus 2009 fitur 
tambahan dan fungsional terus  bertambah. Fitur media social Schoology 
yang memfasilitasi kolaborasi antara kelas, kelompok, atau sekolah. 
Schoology dapat diintegrasikan dengan pelaporan dan informasi sekolah dan 
juga memberikan keamanan tambahan. 
Schoology adalah salah satu LMS sistemnya sudah siap. Jadi pengguna 
tidak perlu mengembangkan sistem sendiri, cukup melakukan sedikit 
pengaturan dan membuat kelas sangat mudah.
1
 Dapat disimpulkan bahwa 
media Schoology adalah suatu aplikasi yang dapat menunjung pada proses 
pembelajaran dimana media Schoologydari facebook dimana kelebihan yang 
dapat diakses kapan saja terutama dalam pembelajaran jarak jauh. 
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2. Kelebihan Schoology. 
Adapun kelebihan Scholog yaitu: 
a. Membentuk komunitas belajar untuk diskusi dan mengunggah tulisan 
blog2 
b. Memberikan tugas dan memeriksa secara online. 
c. Suport dengan berbagai pilihan file memantau ketepatan dan kehadiran 
peserta didik secara online. 
d. Berbagai pilihan bentuk soal, pilihan ganda, jawaban benar atau salah, 
pilihan menpendidiktkan, dan essay. 
e. Schoology dapat di integrasikan dengan pelaporan dan  informasi 
sekolah. 
f. Mudah digunakan peserta didik untuk belajar mandiri ataupun kelompok. 
g. Sebagai alternatif belajar yang menarik. 
h. Membantu peserta didik dalam mengerjakan tugas dan secara online. 
i. Dilengkapi dengan video dan gambar yang mendukung serta kegiatan 
dapat dilakukan oleh peserta didik berkelompok. 
j. Penampilan fisik bahan ajar pendidikan agama islam  interaktif berbasis  
media sosial Schoology yang dikembangkan memiliki perpaduan warna 
yang menarik. 
3. Kekurangan Schoology 
Adapun kekurangan Schology yaitu: 
1. Membutuhkanakses internet. 
2. Pengaturan bahasa yang belum mendukung Bahasa Indonesia. 
3. Konten pada mobile phone kurang lengkap. 
4. Membutuhkan waktu untuk selalu mengupdate schoology pendidik. 
13 
 
4. Langkah-langkah Penggunaan  MSS Pada Mata Pelajaran  Pendidikan 
Agama Islam 
Adapun fitur-fitur yang dimiliki oleh Schoology adalah sebagai berikut: 
1) Pembuatan Kelas Online 
Di Schoology bisa membuat kelas online yang disebut dengan Course 
(kursus). Perhatikan fitur (menu) dalam course pada gambar dibawah. 
1. Menu bagian tengah 
1) Folder 
2) Assignment (tugas).  
3) Tests/Quizzes (Tes/Kuis).  
4) Files/Links (Berkas/Tautan).  
5) Discussions (Diskusi).  
6) Album. 
7) Pages (halaman) 
2. Menu di bagian kiri 
1) Material. Menu untuk menambah kuis, file, dan lain sebagainya. 
2) Updates. Menu untukmelihat status member (anggota). 
3) Gradebooks (daftar nilai). 
4) Bagdes ( lencana sebagai penghargaan kepada peserta didik ) 
5) Attendance (kehadiran peserta didik) 
6) Members (daftar anggota) 
7) Anlytics (analisa)2 
Schoology salah satu LMS system-nya sudah siap, jadi pengguna tidak perlu 
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mengembangkan system sendiri, cukup melakukan sedikit pengaturan dan 
membuat kelas dengan sangat mudah. 
 
Gambar 2.1 Fitur dalam Schoology. 
2) Membuat Akun Schoology 
Di dalam Schoology ada 3 peran, yaitu sebagai pendidik, peserta didik 
dan orang tua. Berikut ini langkah-langkah mendaftar Schoology sebagai 
pendidik. 
a. Buka http://Schoology.com klik Sign Up (1) dan klik Intructor (2) 
 
Gambar 2.2 membuat akun schoology 
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b. Isilah nama lengkap, email dan sandi (1), selanjut nya klik “saya 
bukan robot” (2), klik “privacy, policy dan Term of Use” (3) selanjut 
nya klik “register” (4). 
 
Gambar 2.3 Pengisian Data Akun 
c. Pilih Negara “Indonesia” (1), ketik kota, misalnya “Bandar Lampung” 
(2), ketik kode pos pada school, misal 783260 (3), pilih  nama 
sekolah, missal “SMK NEGERI 3” (3). 
 
Gambar 2.4 Pengisian Lokasi Mengajar 
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d. Bila nama sekolah belum ada di daftar maka silahkan mengajukan 
permohonan pendaftaran nama sekolah. Cara nya klik “Request to Add 
your School” 
e. Isilah data yang diperlukan, kemudian klik “Submit Your Request” 
 
Gambar 2.5 Isi Data Sekolah 
f. Akun Schoology telah berhasil sebagai pendidik.3 
 
Gambar 2.6 Akun Berhasil Dibuat 
Di dalam pembelajaran tentunya ada pendidik dan peserta didik, untuk 
memasukkan anggota (peserta didik) yang ikut dikelas yang akan di ampu, 
cukup membarikan kode kepada peserta didik. 
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Berikut ini langkah-langkah mendaftar Schoology sebagai peserta didik. 
1. Buka situs Schoology di www.Schoology.com/home.php 
 
  Gambar 2.7 Membuka Situs Schoology 
2. Setelah tombol “Sign Up” dipilih, akan muncul tampilan seperti berikut 
ini: 
 
Gambar 2.7 Memilih tombol student 








3. Setelah memilih tombol “Student”, akan tampil menu seperti gambar 
berikut: 
    
Gambar 2.8 Memilih tombol student 
Pada gambar diminta untuk memasukkan kode akses untuk 
mendaftar sebagai peserta didik . Kode akses akan diberikan pendidik  
pada saat tatap muka dikelas. Fungsi kode tersebut dapat dikatakan 
sebagai identifikasi unik untuk bergabung dalam suatu kelas di 
Schoology. Jadi nanti setiap kelas akan mempunyai kode akses berbeda-
beda. Setelah mendapatkan kode akses, masukan kode tersebut seperti 
gambar dibawah ini: 
 
Gambar 2.9 Klik Continue 








4. Setelah tombol “Continue” dipilih, akan tampil menu seperti dibawah ini: 
 
Gambar 2.10 Peserta Didik Mengisi Data 
Selanjutnya diminta untuk mengisi, nama, email, dan password. Contoh 
pengisian seperti dibawah ini : 
 
Gambar 2.11 Peserta Didik Melakukan Register 




5. Setelah Anda pilih tombol “Register”, maka akan tampil halaman 
berikut. 
 
Gambar 2.12 Akun Schoology telah berhasil sebagai peserta didik. 
Didalam kelas digital, ada beberapa hal yang perlu dilakukan oleh peserta 
didik, yaitu mempelajari materi, mengikuti diskusi, mengerjakan tugas dan 
mengerjakan penilaian. 
 
B. Hasil Belajar 
1. Pengertian Hasil Belajar 
Secara garis besar pengertian hasil belajar terdiri dari dua kata yaitu hasil 
dan belajar. Menurut KBBI hasil adalah sesuatu yang menjadi akibat dari 
usaha.
4
 Sedangkan belajar merupakan perubahan tingkah laku yang 
menampilkan serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, mengamati, 
mendengarkan, meniru dan lain-lain.
5
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Moh. Surya (1981) setelah membandingkan batasan belajar dari beberapa 
ahli, menyimpulkan bahwa belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan 
individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang secara 




Menurut pandangan Piaget belajar adalah pengetahuan yang dibentuk 
oleh individu sebab individu yang melakukan interaksi terus menerus 
dengan lingkungan. Lingkungan tersebut mengalami perubahan dengan 




Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah 
suatu hasil yang dicapai pada diri melalui aktifitas serangkaian kegiatan 
dengan lingkungan yang dilakukan secara terus menerus yang membawa 
perubahan pada individu. 
Hasil belajar yaitu perubahan-perubahan yang terjadi pada diri peserta 
didik, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif dan psikomotor sebagai 
hasil dari kegiatan belajar. Menurut Oemar Hamalik, hasil belajar adalah 
keseluruhan kegiatan pengukuran,(pengumpulan data dan informasi), 
pengelolaan, penafsiran dan pertimbangan untuk membuat keputusan 
tentang tingkat hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik setelah 
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melakukan kegiatan dalam belajar dalam upaya mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan.
8
 
2. Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Seseorang dapat dikatakan berhasil atau tidaknya dalam belajar 
disebabkan oleh beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pencapaian 
hasil belajar yaitu berasal dari dalam peserta didik (faktor internal) dan 
adapula yang berasal dari luar peserta didik (faktor eksternal).Menurut 
Slameto “faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar” yaitu: 
a. Faktor internal meliputi: 
1) Faktor jasmani 
2) Kesehatan 
3) Cacat tubuh 
b. Faktor psikologi ialah faktor yang berhubungan dengan rohani: 
1) Intelejensi, bilamana pembawaan anak memang rendah maka anak 
tersebut sukar mencapai hasil belajar yang baik. 
2) Perhatian, untuk dapat menjamin belajar yang baik, peserta didik 
harus mempunyai perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya. 
Apabila bahan pelajaran itu tidak menarik bagi peserta, maka timbul 
kebosanan sehingga prestasinya menurun. 
3) Minat, bahan opelajaran yang menarik minat atau keinginan anak akan 
mudah dipelajari. Sebaliknya bahan pelajaran yang tidak sesuai 
dengan minat anak pasti tidak dapat dipelajari dengan sebaik-baiknya, 
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 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran ( Jakarta: Bumi Aksara, 2011),h.57 
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karena tidak ada daya tarik baginya. 
4) Bakat, apabila pelajaran itu tidak sesuai dengan bakatnya maka ia 
akan mengalami kesukaran-kesukaran dalam belajarnya. Sebaliknya 
apabila pelajaran sesuai dengan bakatnya ia selalu baik dalam hasil 
belajarnya sehingga ia merasa senangda selalu berusaha lebih giat lagi 
dalam belajar. 
5) Motif, apabila peserta didik mempunya motif maka ia akan terdorong 
untuk belajar, untuk membentuk motif itu dapat dilakukan dengan 
latihan-latihan atau kebiasaan-kebiasaan. 
c. Faktor eksternal meliputi: 
1. Faktor keluarga 
a) Cara orang tua mendidik 
Orang tua dapat mendidik anak-anaknya dengan cara memberikan 
pendidikan yang baik tentu akan sukse dalam belajar. Sebaliknya 
orang tua yang tidak mengindahkan pendidikan anaknya, acuh tak 
acuh bahkan tidak memperhatikan sama sekali tentu tidak akan 
berhasil dalam belajar. Adapun hubungan orang tua dengan 
anaknya yang baik ialah hubungan yang penuh pengertian disertai 
dengan bimbingan dan bila perlu hukuman-hukuman dengan tujuan 
untuk memajukan belajar anak. Begitu juga contoh sikap yang baik 
dari orang tua sangat mempengaruhi belajar anak. 
b) Faktor suasana rumah 
Suasana rumah terlalu gaduh terlalu ramai tidak akan memberikan 
anak belajar dengan aktif, begitu juga suasana rumah terlalu tegang 
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selalu banyak cekcok diantara  anggota. 
c) Faktor ekonomi keluarga 
Faktor ekonomi keluarga banyak menentuka juga dalam belajar 
anak. Misalkan anak dari keluarga mampu dapat membeli alat-alat 
sekolah dengan lengkap, sebalinya anak dari keluarga miskin tidak 
dapat membeli alat-alat itu. Dengan alat yang tidak serba lengkap, 
inilah maka hati anak-anak menjadi kecewa, minder, putus asa, 
sehingga dorongan belajar berkurang. 
2. Faktor sekolah 
a) Metode mengajar 
b) Kurikulum 
c) Relasi pendidik dengan peserta didik 
d) Disiplin sekolah 
e) Alat pelajaran 
f) Waktu sekolah 
g) Standar pelajaran diatas ukuran 
h) Keadaan gedung9 
3. Indikator Pengukuran Hasil Belajar 
 Indikator hasil belajar menurut Benjamin S. Bloom dengan 
taksonomy of education objectives membagi tujuan pendidikan 
menjadi tiga ranah, yaitu kognitif, afektif, psikomotorik.
10
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 Slamento, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi, (Jakarta: Rineka Cipta, 
2003), h.69 
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Tabel 2.1 Indikator Pengukuran Hasil Belajar
11
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 Muhibin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Pt Raja Grafindo Persada,2011),h.39-40 
No Ranah Indikator 
1 Ranah kognitif 
a. Ingatan, pengetahuan 
(knowledge) 
1.1 Dapat menyebutkan 
1.2 Dapat menunjukan kembali 
 b. Pemahaman 
(Comprehension) 
2.1 Dapat menjelaskan 
2.2 Dapat mendefinisikan dengan 
sendiri 
 c. Penerapan (Application) 3.1 Dapat memberikan contoh 
3.2 dapat menggunakan secara tepat 




4.1 Dapat menguraikan 
4.2 Dapat mengklasifikasikan 
5.1 Dapat menghubungkan materi- 
materi sehingga menjadi kesatuan 
yang baru 
5.2 Dapat menyimpulkan 
5.3 Dapat menggeneralisasikan 
(membuat prinsip umum) 
 f. Evaluasi (Evaluation) 6.1 Dapat menilai 
6.2 Dapat menjelaskan dan 
menafsirkan 
6.3 Dapat menyimpulkan 
2 Ranah afektif 
a. Penerimaan (Receiving) 
1.1 menunjukan sikap menerima 
1.2 menunjukan sikap menolak 
 b. Sambutan 
 
2.1 kesediaan berpartisipasi terlibat 
2.2 kesediaan memanfaatkan 
 c.sikap menghargai 
(Apresiasi) 





4. Teori Belajar 
Teori belajar adalah interpretasi sistematis terhadap suatu proses 
pembelajaran, kemudian teori tersebut menjadi dasar pembenaran bagi 
para pelaku pendidikan dalam proses pembelajaran. Dalam proses 
pembelajaran ada beberapa teori tentang belajar diantaranya: 
a. Teori belajar kognitif 
Pembelajaran yang berpijak pada pandangan kognitif lebih 
mengutamakan peserta didik dalam berinisiatif aktif sendiri dan 
keterlibatan aktif dalam kegiatan belajar. Dalam kelas, Piaget 
 3.2 menganggap indah dan harmonis 
3.3 mengagumi 
 d.  Pendalaman (internalisasi) 4.1 mengakui dan meyakini 
4.2 mengingkari 
 e. Penghayatan (karakteristik) 5.1 Melembagakan atau meniadkan 
5.2 Menjelmakan dalam pribadi dan 
prilaku sehari-hari 
 
4 Ranah psikomotor 
a. Keterampilan bergerak dan 
bertindak 
 
1.1 kecakapan mengkoordinasikan 
gerak mata, telinga, kaki dan  
anggota tubuh yang lainnya. 
 b. Kecakapan ekspresi dan 
verbal dan non verval 
2.1 kefasihan melafalkan 
/mengucapkan 




menekankan bahwa pengajaran pengetahuan jadi (ready made 
knowledge), anak didorong menentukan sendiri pengetahuan itu 
melalui interaksi spontan dengan lingkungan. Pendidik memotivasi 
peserta didik agar merasa bahwa belajar merupakan suatu 
kebutuhan dan bukan sebaliknya sebagai beban.
12
 
b. Teori belajar konstruktivisme 
Menurut teori ini, tugas setiap pendidik memfasilitasi peserta 
didiknya, sehingga pengetahuan materi yang dibangun atau 
dikonstruksi para peserta didik sendiri bukan ditanamkan oleh 
pendidik. Para peserta didik harus dapat secara aktif 
mengasimilasikan dan mengakomodasi pengalaman baru kedalam 
kerangka kognitifnya.
13
 Dari penjelasan teori diatas peneliti 
berpendapat bahwa model project based learning dapat 
meningkatkan hasil belajar, hal ini didukung oleh teori belajar 
kognitif dan teori belajar konstruktivisme yang senada dengan 
penggunaan model project based leaning dimana peserta didik 
membentuk pengetahuannya sendiri dan pengalaman sebagai kunci 
utama. Melalui interaksi spontan dengan lingkungan. Pendidik 
memotivasi peserta didik agar merasa bahwa belajar merupakan 
suatu kebutuhan dan bukan sebaliknya sebagai beban. 
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 Harwono,Heni Mularsih, Belajar Dan Pembelajaran Serta Pemanfaatan Sumber 
Belajar, (Depok: Rajawali Pers, 2018), h.98 
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 Harwono,Heni Mularsih, ibid,h.120 
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C. Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam  
1. Pengertian Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam 
 Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik 
setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar peserta didik pada 
hakikatnya adalah perubahan yang mencakup bidang kognitif, afektif dan 




 Menurut Sudjana, hasil belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan 
adanya perubahan pada diri seseorang. Perubahan sebagai hasil dari proses 
pembelajaran ditunjukkan dengan berbagai bentuk seperti perubahan sikap, 




 Hasil belajar merupakan hal yang penting yang akan dijadikan tolak ukur 
keberhasilan sistem pembelajaran yang diberikan pendidik, berhasil atau 
tidak. Suatu proses belajar mengajar dikatakan berhasil apabila kompetensi 
dasar yang inginkan tercapai. Untuk mengetahui tercapai atau tidaknya 
kompetensi tersebut, pendidik mengadakan tes setelah menyajikan materi 
pembelajaran kepada peserta didik. Dari hasil tes ini diketahui sejauh mana 
keberhasilan peserta didik dalam belajar. 
 Sebagaimana dikemukakan oleh UNESCO ada empat pilar hasil belajar 
yang diharapkan dapat dicapai oleh pendidikan yaitu : learning to know, 
                                                     
14
 Nana Sudjana, Penelitian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya. 2005) 
15
 Rohmawati, M, Penggunaan Education Game untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA 
Biologi Konsep Klasifikasi Makhluk Hidup, ( Jurnal Pendidikan IPA Indonesia 1.1, 2012) 
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learning to be, learning to life together, and learning to do. Bloom (1956) 
menyebutnya dengan tiga ranah hasil belajar, yaitu : kognitif, afektif dan 
psikomotorik. Sistem pendidikan nasional dan rumusan tujuan pendidikan, 
baik tujuan kurikuler maupun tujuan instruksional pada umumnya 
menggunakan klasifikasi hasil  belajar Bloom, yang secara garis besar 
membaginya menjadi tiga ranah yaitu ranah kognitif, afektif dan 
psikomotoris. Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual 
yang terdiri dari enam aspek yakni: pengetahuan, pemahaman, aplikasi, 
analisis, sintesis dan evaluasi. Kedua aspek pertama disebut kognitif tingkat 
rendah dan keempat aspek berikutnya termasuk kognitif tingkat tinggi. 
Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek yakni: 
penerimaan, jawaban/reaksi, penilaian, organisasi dan internalisasi. Ranah 
psikomotoris berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan kemampua 
bertindak yang terdiri atas enam aspek yakni: gerakan refleks, keterampilan 
gerakan dasar, kemampuan perseptual, keharmonisan atau ketetapan, 
gerakan keterampilan kompleks dan gerakan ekspresif dan interpretatif.
16
 
 Berdasarkan uraian para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
adalah perubahan yang terjadi dalam diri peserta didik, setelah mengikuti 
materi pembelajaran. Perubahan itu mencakup aspek kognitif, afektif dan 
psikomotoris peserta didik. 
 Oemar Muhammad al-Toumy al-Syaebani dalam Arifin menyatakan 
bahwa pendidikan Islam adalah usaha mengubah tingkah laku individu, 
                                                     
16 Toto Ruhimat, dkk ( Tim Pengembang MKDP Kurikulum dan Pembelajaran ), 
Kurikulum dan Pembelajaran,( Bandung : Rajawali Pers, 2011). h. 
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dilandasi oleh nilai-nilai islami dalam kehidupan pribadinya atau kehidupan 
kemasyarakatannya dan kehidupan dalam alam sekitar melalui proses 
kependidikan. Mohammad Fadil al-Djamaly dalam Arifin jugamenyatakan  
bahwa pendidikan Islam adalah proses yang mengarahkan manusia kepada 
kehidupan yang baik dan mengangkat derajat kemanusiaannya, sesuai 
dengan kemampuan dasar (fitrah) dan kemampuan ajarnya ( pengaruh dari 
luar). Menurut Muhaimin pendidikan agama Islam adalah nama sistem, 
yaitu sistem pendidikan yang islami, yang memiliki komponen-komponen 
yang secara keseluruhan mendukung terwujudnya sosok Muslim yang 
diidealkan. Pendidikan Islam ialah pendidikan yang teori-teorinya disusun 
berdasarkan al-Qur‟an dan Hadits.
17
 
 Berdasarkan pengertian pendidikan Islam menurut para ahli diatas, maka 
peneliti simpulkan pendidikan Islam adalah suatu usaha membentuk 
perilaku individu menjadi pribadi yang insan kamil berdasarkan al-Qur‟an 
dan Hadits sebagai sumber pendidikan Islam. 
 Jadi, hasil belajar Pendidikan Agama Islam adalah kemampuan yang 
diperoleh peserta didik setelah mengikuti kegiatan belajar pendidikan agama 
Islam, baik segi kognitif, afektif dan psikomotorik sehingga individu 
tersebut dalam menjalani kehidupannya berlandaskan kepada al-Qur‟an dan 
Hadits sebagai sumber pendidikan Islam. 
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 Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam ( Berbasis Integrasi dan 
Kompetensi), (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2014) h. 10-11. 
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2. Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar Pendidikan Agama 
Islam 
 Secara umum, hasil belajar peserta didik dipengaruhi oleh faktor internal ( 
dalam diri peserta didik) dan faktor eksternal ( luar diri peserta didik). 
Faktor- faktor tersebut diuraikan sebagai berikut:
18
 
a. Faktor internal: 
1. Faktor fisiologis atau jasmani individu baik bersifat bawaan maupun 
yang diperoleh dengan melihat, mendengar, struktur tubuh, cacat 
tubuh dan sebagainya. 
2. Faktor psikologis baik yang bersifat bawaan maupun keturunan. 
3. Faktor intelektual terdiri atas: 
a) Faktor potensial, yaitu inteligensi dan bakat. 
b) Faktor aktual yaitu kecakapan nyata dan prestasi. 
4. Faktor non-intelektual yaitu komponen-komponen kepribadian 
tertentu seperti sikap, minat, kebiasaan, motivasi, kebutuhan, konsep 
diri, penyesuaian diri, emosional dan sebaginya. 
5. Faktor kematangan baik fisik maupun psikis. 
6. Faktor eksternal :19 
a) Faktor sosial yang terdiri atas: 
1) Faktor lingkungan keluarga. 
2) Faktor lingkungan sekolah. 
3) Faktor lingkungan masyarakat. 
4) Faktor kelompok. 




 Ibid . 
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b) Faktor budaya seperti: adat istiadat, ilmu pengetahuan dan 
teknologi, kesenian dan sebagainya. 
c) Faktor linkungan fisik: fasilitas rumah, fasilitas belajar, iklim, dan 
sebagainya. 
d) Faktor spritual atau lingkungan keagamaan. 
 Faktor-faktor tersebut saling berinteraksi secara langsung dan tidak 
langsung dalam mempengaruhi hasil belajar yang dicapai 
seseorang. 
3.  Jenis-Jenis Hasil Belajar 
 Kompetensi lulusan ( hasil belajar) dalam kurikulum 2013 untuk jenjang 
SD, SMP, SMA/SMK, dan PT memadukan lintasan taksonomi sikap dari 




 Berikut adalah taksonomi kompetensi lulusan menurut para ahli tersebut : 
1) Ranah kognitif 
Ranah ini berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari 
enam aspek, yakni: 
a) Pengetahuan/ mengingat ( knowledge/ remembering). 
Pengetahuan/ mengingat ( knowledge/ remembering) adalah 
kompetensi yang paling mendasar dalam ranah kognitif. 
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 E. Kosasih, Strategi Belajar dan Pembelajaran Implementasi Kurikulum 2013 , 




Kompetensi ini ditandai oleh kemampuan peserta didik untuk 
mengingat kembali sesuatu objek, ide, prosedur, dan teori yang 
pernah diketahuinya dalam proses pembelajaran tanpa 
memanipulasikannya dalam bentuk atau simbol lain 
b) Memahami 
Kompetensi ini ditandai dengan kemampuan peserta didik untuk 
mengerti akan suatu konsep, rumus ataupun fakta-fakta untuk 
kemudian menafsirkan dan menyatakan kembali dengan kata-kata 
sendiri. 
c) Menerapkan/ mengaplikasikan 
Menerapkan adalah kemampuan melakukan atau 
mengembangkan sesuatu sebagai wujud dari pemahaman konsep 
tertentu. 
d) Menganalisis 
Menganalisis merupakan kemampuan memisahkan suatu fakta 
atau konsep kedalam beberapa komponen dan menghubungkan 





 Mengevaluasi adalah kemampuan untuk menunjukkan kelebihan 
dan kelemahan sesuatu berdasarkan kriteria atau patokan tertentu. 
 





D. Pendidikan Agama Islam 
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan sering diartikan sebagai usaha manusia untuk membina 
kepribadiannya sesuaidengan nilai – nilai didalam masyarakat dan 
kebudayaan. Dalam perkembangannya, istilah pendidikan atau paedogie 
berarti bimbingan atau pertolongan yang diberikan secara sengaja oleh 
orang dewasa agar peserta didik menjadi dewasa. Selanjutnya pendidikan 
diartikan sebagai usaha yang dijalankan oleh seseorang atau kelompok 
orang lain agar menjadi dewasa atau mencapai tingkat hidup atau 
penghidupan yang lebih tinggi dalam arti mental.
22
 
Dalam pengertian sederhana dan umum makna pendidikan sebagai 
usaha manusia untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi – potensi 
pembawaan baik jasmani maupun rohani sesuai sengan nilai – nilai yang 
ada didalam masyarakat dan kebudayaan. Usaha – usaha yang dilakukan 
untuk menanamkan nilai – nilai dan norma – norma tersebut serta 
mewariskannya kepada generasi berikutnya untuk dikembangkan dalam 
hidup dan kehidupan yang terjadi dalam suatu proses pendidikan.
23
 
Pendidikan Agama Islam ( PAI ) merupakan pendidikan yang teori-
teorinya disusun berdasarkan AL-Qur‟an dan Hadist. Pendidikan Agama 
Islam adalah upaya sadar dan terancana dalam menyiapkan peserta didik 
untuk mengenal, memahami, menghayati hingga mengiman, bertaqwa, dan 
berahlak mulia dalam mengamalkan ajaran agama islam dari sumber 
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 Hasbullah, Dasar – dasar Ilmu Pendidikan ( Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), 
h.1. 
23
 Fuad Ihsan, Dasar – dasar Kependidikan ( Jakarta : RINEKA CIPTA, 2013), h. 1. 
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utamanya kitab suci AL-Qur‟an dan Hadist, melalui kegiatan bimbingan, 
pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman, dibarengi tuntunan 
untuk menghormati penganut agama lain dalam hubungannya dengan 
kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat hingga terwujud 
kesatuan dan perstuan bangsa.
24
 
2. Tujuan Pendidikan Agama Islam 
Tujuan Pendidikan Agama Islam bukanlah semata-mata untuk 
memenuhi kebutuhan intelektual saja, melainkan segi penghayatan juga 
pengamalan serta pengaplikasiannya dalam kehidupan dan sekaligus 
menjadi pegangan hidup. Secara umum pendidikan agama islam bertujuan 
untuk membentuk pribadi manusia menjadi pribadi yang mencerminkan 
ajaran-ajaran islam dan bertaqwa kepada allah.Menurut H.M.Arifin 
mengemukakan bahwa tujuan pendidikan agama islam adalah “ membina 
dan mendasari kehidupan anak dengan nilai-nilai syariat Islam secara benar 
sesuai pengetahuan agama.
25
Ada tiga komponen tentang tujuan pendidikan 
islam yang paling dasar yang dibawa sejak lahir oleh manusia komponen-
komponen tersebut adalah tubuh atau jasad, ruh, dan akal. Satu diantaranya 
yaitu tubuh, berkembang sesuai dengan sunatullah artinya apabila manusia 
itu mengkonsumsi nutrisi makanan yang cukup ia akan tumbuh dan 
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 Agus Pahrudin, Syafrimen, Heru Juabdin Sada, Pendidikan Agama Islam Berbasis 
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 Akmal Hawi, kompetensi pendidik pendidikan agama islam,( Jakarta:PT Raja Grafindo 
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 Imam Syafi‟i, Al-Tadzkiyah, Jurnal tujuan pendidikan islam,Volum 6 November 2015 
36 
 
3. Ruang Lingkup Materi Pendidikan Agama Islam (PAI) 
Ruang lingkup pendidikan agama islam meliputi keserasian, 
keselarasan, dan keseimbangan antara hubungan manusia dengan allah, 
hubungan manusia dengan sesama manusia, dan hubungan manusia dengan 
diri sendiri,serta hubungan manusia dengan makhluk lain dan 
lingkungannya. 
Ruang lingkup pendidikan agama islam juga identik dengan aspek-
aspek pengajaran agama islam karena meteri yang terkandung di dalamnya 
merupakan perpaduan yang saling melengkapi satu sama lainnya. Apabila 
dilihat dari segi pembahasannya maka ruang lingkup pendidikan agama 
islam yang umum di laksanakan di sekolah adalah : 
a. Pengajaran keimanan 
Pengajaran ke imanan berarti proses belajar mengajar tentang aspek 
kepercayaan menurut ajaran islam,inti dari pengajaran ini adalah tentang 
rukun islam. 
b. Pengajaran akhlak 
Pengajaran akhlak adalah bentuk pengajaran yang mengarah pada 
pembentukan jiwa, cara bersikap individu pada kehidupannya, 
pengajaran ini berarti proses mengajar dalam mencapai tujuan supaya 
yang diajarkan berakhlak baik.Tujuan mata pelajaran aqidah ahlak adalah 
untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan peserta didik yang 
diwujudkan dalam ahlaknya yang terpuji melalui pemberian dan 
37 
 
pengembangan ,pengalaman, pengetahuan, penghayatan, penyadran dan 
pengamalan aqidah dan ahlak islam.
27
 
c. Pengajaran ibadah  
 Pengajaran ibadah adalah pengajaran tentang segala bentuk ibadah 
dan tata cara pelaksanaannya, tujuan dari pengajaran ini agar peserta 
didik mampu melaksanakan ibadah dengan baik dan benar. Mengerti  
segala  bentuk  ibadah dan memahami arti dari tujuan pelaksanaan 
ibadah. 
d. Pengajaran fiqih 
yang isinya penyampaian materi tentang segala bentuk-bentuk hukum 
islam yang bersumber pada AL-Qur‟an, sunnah, dan dalil-dalil syar‟i 
yang lain. Tujuan pengajaran ini adalah agar peserta didik mematuhi dan 
mengerti tentang hukum-hukum islam dan melaksanakannya dalam 
kehidupan sehari-hari. 
e. Pengajaran Al-Qur‟an  
Pengajaran Al-Qur‟an adalah pengajaran yang bertujuan agar peserta 
didik dapat membaca Al-Qur;an dan mengerti arti kandungan yang 
terdapat di setiap ayat-ayat Al-Qur‟an. Akan tetapi dalam prakteknya 
hanya ayat-ayat tertentu yang di masukkan dalam pendidikan agama 
islam yang disesuaikan dengan tingkat pendidikannya. 
f. Pengajaran sejarah islam 
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Agus Pahrudin, Strategi Belajar Mengajar Pendidikan Agama Islam di Madrasah 
(Bandar Lampung : Pusaka Media, 2017), hal 62 
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Pengajaran sejarah islam bertujuan agar peserta didik dapat mematuhi 
tentang pertumbuhan dan perkrmbangan agama islam dari awalnya 
samapai zaman sekarang peserta didik dapat mengenal dan mencintai 
agama islam. 
4. Proses Pembelajaran PAI 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam sebagai suatu proses kegiatan, 
terdiri dari tiga fase atau tahapan. Fase-fase proses pembelajaran yang 
dimaksud meliputi: tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, dan tahap 
evaluasi. Adapun dari ketiganya ini akan dibahas sebagaimana berikut: 
1. Tahap Perencanaan 
Kegiatan pembelajaran yang baik senantiasa berawal dari rencana yang 
matang akan menunjukkan hasil yang optimal dalam pembelajaran. 
Perencanaan merupakan proses penyusunan sesuatu yang akan 
dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang ditentukan, namun yang lebih 
utama adlah perencanaan yang dibuat harus dapat dilaksanakan dengan 
mudah dan tepat saasaran. Begitu pula dengan perencanaan 
pembelajaran,yang direncanakan harus sesuai dengan target pendidikan. 
Pendidik sebagi subjek dalam membuat perencanaan pembelajara harus 
dapat menyusun berbagai program pengajaran sesuai pendekatan dan 
metode yang akan digunakan .
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Beberpa prinsip yang perlu diterapkan dalam membuat prinsip 
mengajar :  
                                                     
28
 Absul Majid dan Dian Andayani,pendidikan agama islam berbasis kompetensi 
.konsepdan implementasi kurikulum ( Bandung;PT Rosda Karya,2004 ).h.91 
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a. Memahami tujuan pendidikan 
b. Menguasai bahan ajar 
c. Memahami teori-teori pendidikan selain teori pengajaran 
d. Memahami prinsip-prinsip mengajar 
e. Memahami metode-metode mengajar 
f. Memahami teori-teori belajar 
 




a. Analisis Hari Efektif dan analisis program pembelajaran 
b. Membuat program tahunan , program semester, dan program 
tagihan 
c. Menyusun silabus 
d. Menyusun rencana pembelajaran 
e. Penilaian pembelajaran 
2. Tahap pelaksanaan 
Tahap ini merupakan tahap implementasi atau tahap penerapan atas 
desain perencanaan yang telah dibuat pendidik. Hakikat dari tahap 
pelaksanaan adalah kegiatan operasional pembelajaran itu sendiri . 
Dalam tahap ini, pendidik melakukan intraksi belajar mengajar melalui 
penerapan berbagai strategi metode dan tekhnik pembelajaran, serta 
pemanfaatan seperangkat media. 
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 Siti Kusrini.dkk, Keterampilan Dasar Mengajar ( PPL 1 ): Berorientasi Pada 
Kurikulum Berbasis Kompetensi, ( Malang : Fakultas Tarbiyah UIN Malang,2005),h.130-139 
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Dalam proses ini, ada beberapa aspek yang harus diperhatikan oleh 
seorang pendidik, diantaranya ialah : 
a. Aspek pendekatan dalam pembelajaran  
b. Aspek strategi dan taktik dalam pembelajaran 
c. Aspek metode dan teknik dalam pembelajaran 
d. Prosedur pembelajaran 
 
3. Tahap Evaluasi 
Pada hakekatnya evaluasi merupakan suatau kegiatan untuk mengukur 
perubahan perilaku yang telah terjadi. Pada tahap ini kegiatan pendidik 
adalah melakukan penilaian atas proses pembelajaran yang telah 
dilakukan. Evaluasi adalah alat untuk mengukur ketercapaian tujuan. 
Dengan evaluasi, dapat diukur kuantitas dan kualitas pencapaian tujuan 
pembelajaran. 
5. Evaluasi PAI 
Evaluasi adalah suatu tindakan yang menentukan nilai sesuatu. Adapun 
jenis evaluasi PAI dilihat dari jangka pendek dan jangka panjang ada 3 
macam yaitu  
1. Evaluasi harian yaitu kegiatan evaluasi yang dilakukan sehari-hari 
baik diberitahukan lebih dahulu ataupun tidak. 
2. Ulangan umum yaitu kegiatan evaluasi yang dilakukan pada semester 
yang akhir-akhir ini dikenal dengan sebutan tes hasil belajar. 
3. Evaluasi pada akhir tahun ajaran terhadap murid tingkat akhir. 
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6. Materi Pembelajaran 
a. Pengertian Salat Jama’ 
Salat adalah ibadat yang terdiri dari perkataan dan perbuatan tertentu 
yang dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam. Salat dalam 
agama Islam adalah menempati kedudukan yang tak dapat ditandingi 
oleh amal ibadat manapun juga. Ia merupakan tiang agama dimana ia tak 
dapat tegak kecuali dengan itu. Salat juga merupakan tulang punggung 
dari semua amal perbuatan lainnya dan juga merupakan salah satu 
amalan yang dihisab pertama kali. 
Dalil yang mewajibkan salat bagi umat Islam 






لَٰوَة َوَءاتُوْا أ لصَّ
 
 َوَأِقميُوْا أ
Artinya : “Dirikanlah sholat dan tunaikanlah zakat, dan tunduklah 
ruku’lah bersama orang-orang yang sama-sama ruku”.(Al-
baqarah ayat 43)                                                                        
Salat Jama’ adalah salat fardhu yang dikumpulkan atau digabungkan. 
Maksudnya adalah salat jama’ adalah dua waktu salat fardhu dikerjakan 
dalam satu waktu. Salat Jama’ adalah salat yang jumlah rakaatnya 
dikumpulkan. Maksudnya adalah salat fardu dikerjakan dalam satu 
waktu. Hukum dari melaksanakan salat jama’ adalah boleh bagi orang 
yang berada pada kondisi darurat seperti dalam perjalanan jauh. 
Macam-macam salat jama’ dibagi menjadi dua yaitu sebagai berikut : 
1) Jama’ Taqdim yaitu memajukan (menarik) waktu salat yang kedua 
kepada waktu salat yang pertama. 
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2) Jama’ Ta’khir yaitu mengakhirkan salat yang pertama kepada 
waktu salat yang kedua. 
Syarat salat jama‟ 
1) Pada saat sedang melakukan perjalanan jauh, jarak tempuhnya 
tidak kurang dari 80, 640 km. 
2) Perjalanan yang dilakukan dengan tujuan baik, bukan untuk 
kejahatan dan maksiat. 
3) Sakit atau dalam kesulitan. 
4) Salat yang dijama’ adalah salat adaan (tunai) bukan salat qada. 
5) Berniat men-jama’ ketika takbiratul ikram. 
b. Pengertian Salat Qasar 
Salat Qasar adalah salat yang diringkas bilangan rakaatnya .Salat 
Qasar adalah salat fardhu yang diringkas maksudnya semestinya 4 rakaat 
diringkas menjadi 2 rakaat. 
Hukum salat qasar adalah sunah sebagaimana dijelaskan dalam Q.S. 
an-Nisa/4: 101 yang berbunyi : 
 




وْا ِمَن أ ۡۡلَۡرِض فَلَيَۡس عَلَۡيُُكۡ ُجنَاٌح َأن تَۡقُُصُ
 
بُُۡتۡ ِِف أ َذا ََضَ
ِ
َوا




يَن َكَفُرٓوْاْۚ ا ِ َّلَّ
 
 يَۡفِتنَُُكُ أ
Artinya :”Dan apabila kamu bepergian di muka bumi, maka tidaklah 
mengapa kamu mengqasar salatmu, jika kamu takut diserang 
oleh orang-orang kafir itu adalah musuh yang nyata 
bagimu.” (Q.S. an-Nisa’/4:101). 
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Syarat sah salat qasar 
a. Perjalanan yang dilakukan itu bukan perjalanan maksiat (terlarang) 
seperti pergi haji, silaturahmi, berniaga 
b. Perjalanan itu berjarak jauh sekurang-kurangnya 80,64 km atau 
lebih (perjalanan sehari semalam). 
c. Salat yang diqasar adalah salat adaan (tunai) bukan salat qada. 
d. Berniat qasar ketika Takbiratul Ihram. 
Tata cara melaksanakan salat Jama‟ Takdim 
1) Cara melaksanakan salat jama’ taqdim (Zuhur denga Ashar) adalah 
a. Mulailah memenuhi persyaratan untuk melaksanakan salat. 
b. Bersiaplah untuk melaksanakan salat yang didahului dengan 
iqamah. 
c. Melaksanakan salat Zuhur empat rakaat diawali dengan niat untuk 
melaksanakan salat jama’ dhuhur pada waktu takbiratul ihram. 
d. Setelah niat lanjutkan salat Zuhur empat rakaat seperti biasa sampai 
salam.Setelah salam langsung berdiri untuk melaksanakan  
e. salat Ashar empat rakaat yang didahului dengan iqamah dengan 
niat salat jama’ taqdim 
f. Selanjutnya melaksanakan salat Asar empat rakaat seperti biasa 
sampai salam 
2) Cara melaksanakan salat jama’ taqdim (Magrib dengan Isya) adalah 
a. Mulailah memenuhi persyaratan untuk melaksanakan salat. 




c. Melaksanakan salat Magrib tiga rakaat diawali dengan niat untuk 
salat jama’ taqdim pada waktu takbiratul ikram. 
d. Setelah niat lanjutkan salat Magrib tiga rakaat seperti biasa sampai 
salam. 
e. Setelah salam langsung berdiri untuk melaksanakan salat Isya 
empat rakaat yang didahului dengan iqamah dengan niat salat 
jama’ taqdim. 
f. Selanjutnya melaksanakan salat Isya empat rakaat seperti biasa 
sampai salam. 
 
3) Cara melaksanakan salat Jama’ Ta’khir Asar dengan Zuhur : 
a. Cara melaksanakan salat jama’ ta’khir Asar dengan Zuhur adalah : 
untuk jama’ ta’khir tata caranya hampir sama dengan jama’ 
taqdim hanya diniatnya saja yang berbeda. 
b. Cara melaksanakan salat jama’ ta’khir Maghrib dengan Isya 
adalah untuk jama’ ta’khir tata caranya hampir sama dengan jama‟ 
taqdim hanya diniatnya saja yang berbeda. 
4) Tata cara melaksanakan salat jama’ taqdim diqasar 
 Cara melaksanakan salat jama’ taqdim diqasar (Zhuhur dengan 
Asar) adalah sebagai berikut : 
a. persyaratan untuk melaksanakan salat. 
b. Melaksanakan salat yang didahului dengan iqomah. 
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c. Melaksanakan salat Zuhur dua rakaat diawali dengan niat 
untuksalat jama‟ dan diqas 
d. Melaksanakan salat Zuhur dua rakaat yang sampai selesai. 
e. Melaksanakan salat Asar dua rakaat yang didahului dengan iqamah 
dengan niat salat jama’ taqdim dan diqasar.Melaksanakan salat 
Asar dua rakaat sampai selesai. 
 
5) Cara melaksanakan salat jama’ taqdim diqasar (Maghrib dengan 
Isya) adalah : 
a. Memenuhi persyaratan untuk melaksanakan salat. 
b. Melaksanakan salat yang didahului dengan iqomah  salat jama’ dan 
diqasar. 
c. Melaksanakan salat Maghrib tiga rakaat yang sampai selesai. 
d. Melaksanakan salat Isya dua rakaat yang didahului dengan iqamah 
dengan niat salat jama’ taqdim dan diqasarlaksanakan salat Isya 
dua rakaat sampai selesai. 
6) Tata cara Praktik Salat Jama‟ Ta‟khir DiqasaR 
1. Cara melaksanakan salat jama’ ta’khir diqasar (Zhuhur dengan 
Asar untuk jama’ ta’khir dan diqasar, tata caranya hampir sama 
dengan jama’ taqdim dan diqasar, hanya niatnya saja yang berbeda. 
2. Cara melaksanakan salat jama’ ta’khir diqasar (Maghrib dengan 
Isya) untuk jama’ ta’khir dan diqasar, tata caranya hampir sama 
dengan jama’ taqdim dan diqasar, hanya niatnya saja yang berbeda. 
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E. Penelitian Relevan 
Dalam penelitian yang telah dilakukan, berikut penelitian yang relavan 
terkait dengan pengembangan bahan ajar pendidikan agama islam berbasis 
media sosial Schoology, yaitu : 
a. Penelitian yang dilakukan oleh siti farhatus Tsaniyah,henna dian ayu, 
hestiningtyas yuli pratiwi dengan judul “pengaruh model blended learning 
menggunakan Schoology terhadap prestasi belajar di tinjau dari kemandirian 
belajar peserta didik”. Hasil dari penelitian ini adalah adanya perbedaan 
prestasi belajar pada peserta didik yang memiliki kemandirian belajar tinggi 
antara yang belajar yang menggunakan model blended learning dan model 
pembelajaran konveksional.  Peserta didik dengan kemandirian tinggi yang 
mengikuti blended learning menggunakan Schoology cendrung belajar lebih 
baik dan akan senangtiasa bersaing menunjukkan hasil yang terbaik. Hal 
tersebut dapat dilihat pada rata-rata nilai prestasi belajar peserta didik yang 
menggunakan model blended learning dengan kemandirian belajar tinggi 
sebesar 82, sedangkan rata-rata nilai prestasi belajar peserta didik yang 
menggunakan model pembelajaran  konveksional dengan kemandirian 
belajar tinggi sebesar  78.
30
 
b. Penelitian yang di lakukan oleh Agus Ramlan dengan judul penerapan sosial 
learning network berbasis Schoology dalam  meningkatkan hasil belajar 
peserta didik pada mata pelajaran pemrograman dasar jurusan teknik 
komputer dan informatika di SMKN 02 Bandung. Hasil dari penelitian ini 
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 Siti Farhatus Tsaniyah,Henna Dian Ayu, Hestiningtyas Yuli , Pengaruh Model Blended 
Learning Menggunakan Schoology Terhadap Prestasi Belajar Di Tinjau Dari Kemandirian 
Belajar Peserta didik, Jurnal Terapan Sains Dan Teknologi,Vol 1, 2019 
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adalah penerapan sosial learning network berbasis Schoology berpengaruh 
siknifikan terhadap peningkatan hasil belajar dalam ranah kognitif,  afektif, 
dan psikomotorik. Hal ini terbukti melalui n-gain dan rata- rata hasil belajar 
dari masing-masing aspek, yaitu untuk aspek kongnitif diperoleh n-gain 
0,6686, untuk aspek afektif diperoleh 75% peserta didik memperoleh nilai 
rata-rata hasil belajar afektif lebih besar dari nilai KKM yaitu 75, dan untuk 
aspek psikomotorik hasil pembelajaran lebih dari 75% peserta didik 
memperoleh nilai rata2 hasil belajar psikomotor lebih besar dari nilai 
KKM75. Respon peserta didik dan pendidik sangat baik terhadap penerapan 
sosial learning network berbasis Schoology. Hal ini terbukti berdasarkan 
hasil angket evaluasi peserta didik yang menunjukkan nilai rata-rata 81,59% 
dan angket evaluasi pendidik sebesar 82,22%.
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c. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ismu Wahyudi  menyatakan bahwa e-
learning memberikan solusi alternatif bagi permasalahan pendidikan, 
dengan fungsi yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan, baik sebagai 
suplemen, komplemen, serta substitusi kegiatan pembelajaran. Proses 
pembelajaran secara online menggunakan e-learning dapat melatih peserta 
didik untuk belajar secara mandiri, sehingga pembelajaran dapat beralih 
kepada pembelajaran yang berpusat pada peserta didik.  Hasil dari uji 
produk menunjukkan bahwa produk tervalidasi ahli, layak digunakan dan 
menarik (3,25); mudah digunakan (3,24); dan bermanfaat (3,31). Produk 
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 Agus Ramlan, Penerapan Sosial Learning Network Berbasis Schoology Dalam 
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Novelty dalam penelitian ini jika dibandingkan dengan penelitian relevan di 
atas yaitu penelitian ini akan dilakukan pada mata pelajaran yang berbeda yaitu 
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam, penelitian sebelumnya yaitu Mata 
Pelajaran Fisika dan Mata Pelajaran Pemrograman Dasar. Jenjang sekolah yang 
peneliti teliti yaitu Jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP), sedangkan 
penelitian sebelumnya yaitu pada jenjang Madrasah Aliyah Negeri (MAN), 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), dan Sekolah Menengah Atas (SMA). 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang relevan di atas yaitu 
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